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RINGKASAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat 

kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-2024 secara Parsial dan 

Simultan.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data skunder yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro dan Bojonegoro 

Dalam Angka. Alat analisis yang digunakan yaitu Analisis Regresi Linier 

berganda dengan rumus : Y = α+β1X1+ β2X2+ β3X3+e yang kemudian diolah 

menggunakan SPSS 26. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Pertumbuhan Ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Bojonegoro tahun 2017-2024.  Dengan nilai signifikansi masing-masing yaitu 

0,067 dan 0,431, sedangkan Ketimpangan Pendapatan berpengaruh secara 

signifikan dan negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro 

tahun 2017-2024 dengan nilai signifikansi 0,042. 

Berdasarkan uji f yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap Tingkat kemiskinan di Kabupaten 

Bojonegoro tahun 2017-2024 dengan nilai signifikansi 0,032. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan penelitian pada beberapa 

permasalahan yang dirasa cukup kompleks yakni masalah kemiskinan, 

pertumbuhan ekonomi, pendistribusian pendapatan yang tidak merata hingga 

menyebabkan ketimpangan pendapatan, dan masalah pengangguran yang semakin 

hari kian menumpuk.  

Kemiskinan adalah suatu permaslahan yang masih menjadi momok yang 

menakutkan bagi Negara-negara berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan 

masih saja menjadi masalah yang kompleks dan sulit untuk diatasi walaupun telah 

berganti-ganti kebijakan dari waktu ke waktu. Indonesia adalah sebuah negara 

yang masih erat kaitannya dengan masalah kemiskinan. Jumlah penduduk yang 

tidak sedikit tentu memberikan dampak tersendiri bagi pemerintah untuk dapat 

mengentaskan masalah kemiskinan yang telah sejak lama terjadi. 

Ada berbagai faktor yang berpengaruh pada tingkat kemiskinan, seperti 

pengangguran, jumlah lapangan pekerjaan yang relatif lebih sedikit dibandingkan 

dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, rendahnya tingkat kesehatan 

masyarakat, rendahnya tingkat Pendidikan, dan lain-lain. Namun, ada beberapa 

masalah yang sangat kompleks yang sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan diantaranya yaitu tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah, tingkat 

ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran terbuka.  

Kemiskinan tentu saja juga terjadi di pulau jawa, dari data yang ada Pada 

bulan Maret 2018 jumlah penduduk di Jawa Timur yang dikategorikan sebagai 

penduduk miskin adalah sebesar 4.332,59 ribu jiwa, hal ini menjelaskan bahwa 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jatim turun dibanding dari bulan September 2017 

lalu sebanyak 0,22 persen, yakni awalnya dari angka 11,20 persen turun pada 

bulan Maret 2018 menjadi 10,98 persen. Selanjutnya Pada bulan September 2018, 

jumlah penduduk miskin di Jawa Timur mencapai 4.292,15 ribu jiwa atau 10,85 

persen, berkurang sebesar 40,44 ribu jiwa dibandingkan dengan kondisi Maret 

2017 lalu sebesar 4.332,59 ribu jiwa atau setara 10,98 persen. (BPS Jatim, 2019)  

Provinsi Jawa Timur memiliki 9 kota dan 29 Kabupaten yaitu Kota Kediri, 

Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota Mojokerto, 
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Kota Madiun, Kota Surabaya, Kota Batu, Kabupaten Pacitan, Kabupaten 

Ponorogo, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Blitar, 

Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jember, 

Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Bondowoso. Kabupaten Situbondo, 

Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten 

Mojokerto, Kabupaten Jombang. Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Madiun, 

Kabupaten Magetan, Kabupaten Ngawi, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten 

Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Gresik, Kabupaten Bangkalan, 

Kabupaten Sampang, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten Sumenep.  

Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi berasal dari peningkatan output 

secara agregat baik barang maupun jasa atau Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) setiap tahunnya. Petumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro tahun 

2017 sebesar 5.46 persen sedangkan pada tahun 2018 angka pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Bojonegoro mengalami kenaikan sedikit menjadi 5.64 

persen. (BPS Bojonegoro, 2020) 

Ketimpangan distribusi pendapatan dapat diukur menggunakan indeks 

gini. Indeks gini  adalah ukuran yang paling umum digunakan oleh para ekonom 

dalam mengukur ketidakmerataan distribusi pendapatan secara agregat. indeksgini 

diambil dari nama ahli statistika italia yang bernama C.Gini yang menemukan 

rumus tersebut tahun 1912. tersebut tahun 1912. Koefisien gini adalah ukuran 

numerik agregat ketimpangan pendapatan yang berkisar dari 0 (kemerataan 

sempurna) sampai dengan 1 (ketimpangan sempurna. Indeks Gini atau Rasio Gini 

Kabupaten Bojonegoro masih tergolong rendah. tahun 2017 sebesar 0.29 persen 

dan tahun 2018 sebesar 0,38 persen. (BAPPEDA Jatim, 2015). Dari data diatas 

dapat disimpulkan bahwa Indeks gini ratio atau ketimpangan pendapatan 

fluktuatif kita dalam kurun waktu 5 tahun terakhir masih termasuk range tingkat 

ketimpangan yang rendah. Artinya apa, kualitas pertumbuhan ekonomi kita sudah 

mengarah pada jalur yang tepat atau on the back untuk menuju pemerataan 

pendapatan, 

Pengangguran adalah seseorang yang tergolong dalam usia angkatan kerja 

dan sedang mencari kerja tetapi masih belum mendapatkan perkerjaan yang 

diinginkan karena melihat kriteria pekerjaan berdasarkan tingkat upah tertentu 

(Sadono Sukirno, 2004). Rendahnya pendidikan yang diperoleh seseorang atau 

masyarakat menyebabkan terjadinya pengangguran, apabila seseorang atau 
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sekelompok orang tersebut menganggur berarti pendapatan yang diterima juga 

rendah, sehingga memicu ketimpangan pendapatan dan akhirnya menyebabkan 

kemiskinan semakin banyak.  

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah tolak ukur utama yang 

digunakan pemerintah untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan terlebih masalah 

pengangguran yang faktanya masih saja sulit dibrantas. TPT sendiri berarti 

perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah pengangguran yang 

ada. Bojonegoro adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi Jawa Timur, di 

Bojonegoro sendiri pengangguran masih menjadi masalah yang cukup kompleks. 

Banyaknya masyarakat yang tergolong dalam usia angkatan kerja tapi tidak 

memiliki pekerjaan dengan berbagai macam alasan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan 

(X2), Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) berpengaruh secara Parsial 

terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten Bojonegoro tahun 2017-

2024?  

2. Apakah variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan 

(X2), Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten Bojonegoro tahun 2017-

2024 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1), 

Ketimpangan Pendapatan (X2), Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) 

secara parsial terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten Bojonegoro 

tahun 2017-2024.  

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1), 

Ketimpangan Pendapatan (X2), Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) 

secara simultan terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten 

Bojonegoro tahun 2017-2024.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

2. Manfaat Akademis : penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan 

mengenai studi pertumbuhan ekonomi, ketimpangan distribusi pendapatan, 

tingkat Pendapatan dan keimiskinan. Selain itu penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagi penambah pengalaman di bidang penelitian. 

3. Manfaat Kebijakan: penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi  

instansi pemerintah untuk dapat meninjau ulang keefektifan kebijakan 

yang telah dilakukan guna mengatasi kemiskinan. Dan melakukan 

optimalisasi kebijakan yang dapat lebih berpengaruh dan mampu dalam 

mengatasi kemiskinan. 

4. Manfaat Sosioal: penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dalam wacana pengentasan kemiskinan dan dapat memberikan tambahan 

ruang dalam penelitian mengenai kemiskinan antar kabupaten/kota. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Teoritis 

2.1.1. Teori Ekonomi Pembangunan 

Teori ekonomi pembangunan adalah sebuah kajian tentang upaya 

yang dilakukan untuk mentransformasi perekonomian dari keadaan stagnan 

ke pertumbuhan, dan dari status Negara yang memiliki penghasilan rendah 

menjadi berpenghasilan tinggi, serta salah satu usaha untuk mengentaskan  

masalah kemiskinan absolut (Todaro & Smith, 2011) 

Dalam (Kuncoro, 2010) menjelaskan bahwa pada Negara sedang 

berkembang pembangunan Negara pada mulanya dilakukan dengan cara 

meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat atau dengan menggunakan 

strategi pertumbuhan ekonomi. Banyak yang memberi anggapan bahwa yang 

membuat adanya perbedaan antara Negara maju dan Negara sedang 

berkembang yaitu dari pendapatan yang diterima oleh rakyatnya.  

Dengan meningkatnya pendapatan perkapita masyarakat diharapkan 

masalah-masalah yang selalu menjangkit Negara sedang berkembang ini 

dapat teratasi. Masalah-masalah tersebut diantaranya yaitu menumpuknya 

pengangguran, kemiskinan yang terus melebar, dan terjadinya ketimpangan 

dalam pendistribusian pendapatan kepada masyarakat.   

Banyak dari pakar ekonomi berpendapat bahwa hal yang paling 

penting dan menjadi kunci utama dalam pembangunan adalah pembentukan 

modal. Itu sebabnya strategi pembangunan yang paling sesuai adalah dengan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara menggandeng investor 

asing dan melakukan industrialisasi di berbagai bidang.   

Menurut  Hakikat ilmu ekonomi pembangunan itu pada dasarnya 

merupakan salah satu cabang ilmu ekonomi dan ilmu ekonomi politik. Arti 

ilmu ekonomi secara tradisional adalah pendekatan ekonomi yang 

menekankan pada utilitas (kepuasan konsumen), memaksimalkan laba yang 

harus didapat, mengefisiensikan pasar, dan menetapkan ekuilibrium. Ilmu 

ekonomi tradisonal lebih menaruh perhatiannya pada penggunaan sumber 

daya produktif yang langka agar lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan 

barang dan jasa yang terus meningkat.   
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Sedangkan ilmu ekonomi politik adalah salah satu metode untuk 

menggabungkan analisis ekonomi dengan ilmu-ilmu politik yang praktis 

untuk menelaah lebih jauh tentang aktivitas ekonomi dalam konteks politik 

yang ada. Ilmu ekonomi politik ini digunakan untuk mempelajari system-

sistem sosial dan institusi yang digunakan oleh kelompok elit ekonomi dan 

politik untuk memberi pengaruh terhadap distribusi sumber daya produktif 

yang langka untuk memenuhi kepentingan mereka sendiri maupun 

masyarakat dimasa depan. Ilmu ekonomi politik ini lebih memusatkan 

perhatiannya tentang bagaimana hubungan ekonomi dengan politik, yang 

mana secara khusus lebih menekankan pada peran yang dimiliki oleh 

penguasa (pemerintah) dalam mengambil keputusan-keputusan yang 

berhubungan dengan perekonomian Negara.  

 

2.1.2. Teori Kemiskinan 

Yang pertama, (Chriswardani, 2004) menjelaskan kemiskinan .Dalam 

pengertian proper yaitu suatu keadaan dimana seseorang yang kekurangan 

dana modal dan barang-barang pokok untuk menjamin kelangsungan hidup. 

Sedangkan dalam pengertian luas kemiskinan merupakan suatu kondisi yang 

terjadi akibat dari adanya banyak dimensi atau banyak kemungkinan.  

(Chriswardani, 2004) menyebutkan Ciri-ciri masyarakat yang 

dikatakan  Miskin yaitu : 1) tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti 

modal, lahan dan tenaga kerja. 2) tingkat pendidikan yang diperoleh masih 

tergolong rendah kemudian menyebabkan Ketimpangan dalam memperoleh 

pendapatan. 3) memiliki usaha sendiri yang bersifat umkm, setengah 

menganggur atau menganggur (tidak memiliki pekrjaan), 4) masyarakat 

miskin umumnya berada di daerah pedesaan atau berada di daerah pinggiran 

kota yang  kumuh dan 5) kurangnya kesempatan untuk memperoleh 

kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, air bersih, 

transportasi, dan kebutuhan lain yang menunjang kelangsungan hidup.  

Yang kedua yaitu dalam buku (Jamasy, 2004, p. 37) menjelaskan 

dalam kesimpulannya tentang faktor penyebab kemiskinan di Indonesia, 

bahwa ada tujuh faktor penyebab kemiskinan yang mana ketujuh faktor 

tersebut saling terikat. Yang pertama yaitu : 1) Pertumbuhan Ekonomi yang 

tidak stabil, 2) upah atau gaji dibawah standar minimum suatu daerah, 3) 
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produktivitas kerja rendah dan sedikitnya kesempatsn kerja yang ada, 4) tidak 

mempunyai asset (seperti lahan pertanian), 5) diskriminasi baik dalam status 

sosial maupun gander, 6) tidak stabilnya harga pasar, 7) penjualan lahan yang 

mempunyai potensi besar untuk meningkatkan taraf hidup keluarga.  

2.1.3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses perubahan struktur 

perekonomian melalui kenaikan kapasitas produksi suatu Negara yang saling 

terkait menuju suatu keadaan Negara yang lebih baik lagi yang diwujudkan 

melalui kenaikan pendapatan perkapita Negara yang bersangkutan.   

Prof. Simon Kuznet dalam (Todaro, 2003), menyebutkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan jumlah kapasitas produksi barang 

ekonomi suatu Negara yang terjadi dalam skala waktu jangka panjang bagi 

penduduknya.  

Lain halnya dengan Solow Swan  memfokuskan pada 

keterkaitan antara peningkatan jumlah penduduk, tambahan modal, kemajuan 

teknologi dan penjualan output secara bersama-sama dalam proses 

peningkatan pertumbuhan ekonomi. (Boediono, 2014) 

Menurut (Asfia Murni, 2013) dalam (Endang, 2018), Pertumbuhan ekonomi 

adalah keadaan yang membuat naiknya GNP yang menggambarkan kenaikan 

pertumbuhan output perkapita dan keadaan meningkatnya standar kualitas hidup 

masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan kapasitas 

produksi untuk mencapai penambahan output, yang diukur menggunakan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah. PDRB 

merupakan ukuran prestasi (keberhasilan) ekonomi dari seluruh kegiatan 

ekonomi. Salah satu indikator untuk melihat pertumbuhan ekonomi di 

suatu wilayah adalah dengan menggunakan data Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). 

Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat diperoleh dari 

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto PDRB atas dasar harga 

konstan yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam jumlah 

produksi barang dan jasa setiap tahunnya.   
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2.1.4. Teori Ketimpangan Pendapatan 

Ketimpangan adalah kondisi dimana terjadinya ketidakmerataan 

antara satu dengan yang lain baik dalam pembangunan maupun 

pendistribusian pendapatan di suatu wilayah atau Negara. Ketimpangan juga 

terjadi antara Negara-negara maju dengan Negara berkembang. Dimana 

dilihat dari segi kualitas SDM yang dimiliki di negera berkembang masih 

tertinggal daripada yang ada dinegara-negara maju. Di Negara berkembang 

Pengetahuan serta efektifitas dan efisiensi dalam pengolahan SDA yang 

menjadi potensi untuk dikembangkan suatu Negara belum maksimal jika 

disbanding Negara maju.  

Menurut Prof. Syafrizal, ketimpangan yang terjadi antar satu wilayah 

dengan wilayah lain dapat terjadi karena adanya perbedaan sumber daya alam 

dan potensi wilayah yang dimiliki dan perbedaan kondisi demografi yang 

terdapat pada masing-masing wilayah, sehingga tiap daerah mempunyai 

kemampuan yang berbeda-beda dalam proses pembangunan wilayahnya. 

Perbedaan wilayah ini yang menimbulkan adanya wilayah maju dan wilayah 

terbelakang. 

Menurut Robert E Baldwin dalam  (Tarigan, 2014) Kesenjangan 

pendapatan adalah perbedaan ukuran kemakmuran antara masyarakat yang 

kaya dengan masyarakat yang miskin karena adanya perbedaan tingkat 

pendapatan antara keduanya. Sedangkan Menurut Bruce Herrick & Charles P 

Kindleberger Problematika tentang kesenjangan pendapatan sering juga 

diartikan sebagai pendapatan riil yang didapatkan oleh masyarakat yang kaya 

terus mengalami penambahan tetapi pendapatan yang diterima masyarakat 

miskin terus mengalami penurunan. Itu artinya laju pendapatan riil 

masyarakat kaya lebih cepat jika disbanding dengan laju pendapatan 

masyarakat miskin, 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

ketimpangan pendapatan adalah ketidakmerataan jumlah distribusi 

pendapatan yang diterima antar golongan masyarakat sehingga menyebabkan 

jurang perbedaan jumlah pendapatan antar golongan masyarakat kaya dan 

masyarakat miskin. Perbedaan jumlah pendapatan yang diterima inilah yang 

menyebabkan kesenjangan atau ketimpangan. Ketimpangan pendapatan biasa 
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disebut juga sebagai distribusi yang tidak proporsional dari total pendapatan 

nasional diantara berbagai rumah tangga dalam suatu negara.  

Menurut Emil Salim Dalam (Todaro & Smith, 2011) pengukuran 

tingkat ketimpangan distribusi pendapatan maka dilakukan pengelompokan 

penduduk sebgai berikut : 

1. Klasifikasi penduduk yang memiliki rata-rata pendapatan tinggi 

yakni  20% dari keseluruhan penduduk yang menerima pendaptan 

nasional 

2. Klasifikasi penduduk yang memiliki rata-rata pendapatan 

menengah yakni 40% dari keseluruhan penduduk yang menerima 

pendaptan nasional 

3. Klasifikasi penduduk yang memiliki rata-rata pendapatan rendah 

yakni 40% dari keseluruhan penduduk yang menerima pendaptan 

nasional 

Tingkat kepincangan pendapatan umumnya diukur melalui jumlah 

pendapatan nasional atau regional yang didapat penduduk dengan 

presentase rendah yakni 40%. Apabila kelompok penduduk yang 

berpendapatan rendah sebesar 40% menerima pendapatan nasional atau 

regional sebesar 17% maka tingkat kepincangan pendapatan dapat 

dikategorikan sebagai ketimpangan yang relative rendah. Namun apabila 

mereka menerima pendapatan pada tingkat 12% sampai denag 17% atau 

lebih maka dapat dikatakan bahwa tingkat kepincangan pendapatan 

merupakan ketimpangan yang tinggi. 

2.1.5. Teori Pengangguran 

Pengangguran merupakan masalah makro dari suatu Negara yang 

masih saja menjadi momok yang terus saja menghantui berbagai negara-

neagra berkembang dan sulit untuk diatasi meski sudah terjadi dalam jangka 

waktu yang relatif lama.  

pengangguran adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

termasuk dalam golongan angkatan kerja dan sedang mencari pekerjaan 

dengan tingkat upah tertentu, tapi masih belum memperoleh pekerjaan yang 

sedang dicari atau diinginkan (Sadono Sukirno, 2004).  

berikut ini adalah beberapa definisi pengangguran yang dicetuskan 

oleh Badan Pusat Statistik dalam (Kuncoro, 2010, p. 127) 
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a. Seseorang yang digolongkan sebagai usia angkatan kerja yang 

dalam waktu tertentu masih belum bekerja namun sedang berusaha 

untuk mencari pekerjaan disebut dengan pengangguran terbuka.  

b. Separuh Pengangguran (Underemployment)  

Adalah orang yang mencari kerja dengan jam kerja penuh ataupun 

pekerjaan paruh waktu (sambilan) yang bekerja dibawah ketentuan 

minum jam kerja secara umum  

c. Setengah pengangguran terpaksa adalah buruh pabrik atau pemilik 

UMKM yang bekerja dibawah ketentuan minum jam kerja secara 

umum dan dalam tempo tertentu masih berusaha melakukan 

bebrapa pekerjaan lain untuk memperoleh dana tambahan.  

d. Setengah penganggur sukarela  

Adalah pengangguran atau orang yang tidak punya pekerjaan tetapi 

tidak sedang mencari pekerjaan atau tidak mau menerima pekerjaan 

lain (paruh waktu) 

e. Setengah penganggur parah (severe Underemployment) adalah 

pengangguran yang bekerja namun sangat jauh dari ketentuan jam 

kerja pada umumnya yakni tidak lebiih dari 25 jam perminggu.  

Berikut ini adalah beberapa jenis pengangguran yang ada dalam Case 

(2004) yaitu: 

a. Pengangguran Friksional  

Adalah pengangguran yang disebabkan karena tidak cocoknya skill 

yang dimilik oleh para pencari ketja dengan lowongan kerja yang 

dibuka.  

b. Pengangguran musiman  

Adalah pengangguran yang ada pada sektor pertanian, dalam 

setahun biasa terjadi beberapa kali karena adanya perubahan 

tertentu. Pengangguran musiman ini terjadi karena terjadinya 

perubahan musim yang mengakibatkan para petani terpaksa 

berhenti melakukan cocok tanam.   

c. Pengangguran siklis   

Adalah pengangguran yang diakibatkan setelah adanya  keputusan 

yang diambil dalam salah satu penggerak perekonomian 

(perusahaan) Biasanya pengangguran ini terjadi karena adanya 
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masalah intern perusahaan yang mengharuskan pimpinan 

perusahaan untuk mengambil keputusan dengan cara 

memberhentikan beberapa pekerja agar terhindar dari 

kebangkrutan. 

d. Pengangguran stuktural  

Seseorang dikatakan menganggur apabila orang tersebut tidak 

mampu memenuhi syarat yang ditetapkan oleh perusahaan yang 

menyediakan lowongan kerja. Pengangguran ini biasanya terjadi 

dalam daerah yang perekonomiannya sedang berkembang dengan 

pesat. Oleh karenanya pembuka lowongan kerja mengajuakan 

persyaratan yang tinggi agar mampu menunjang perekonomian.  

Berikut ini adalah beberapa kategori dalam merumuskan 

Pengangguran terbuka dan setengah pengangguran, diantaranya yaitu : 

1. Pengangguran tidak kentara adalah seseorang yang bekerja seharian penuh 

tetapi pada kenyataannya jam kerjanya tidak sebanyak itu. Missal nelayan 

mencari ikan dilaut seharian tetapi seharusnya pekerjaannya tidak 

menghabiskan waktunya sebanyak itu. 

2. Pengangguran tersembunyi adalah seseorang yang mempunyai kapasitas 

pendidikan rendah namun mampu meraih jabatan pekerjaan tertentu 

namun  seharusnya tidak bisa menggapai pekerjaan tersebut.  

3. Pensiun dini adalah seseorang yang seharusnya belum memasuki usia 

pensiun namun sudah memutuskan untuk pensiun dengan alasan 

memberikan kesempatan untuk pekerja usia muda 

4. Tenaga kerja lemah adalah orang yang bekerja dengan jam kerja penuh 

namun kontribusinya tidak bisa maksimal karena seseorang mempunyai 

riwayat penyakit tertentu yang menyebabkan kondisi fisiknya lemah. 

5. Tenaga kerja tidak produktif adalah tenaga kerja yang bekerja dengan jam 

kerja penuh namun tidak menghasilkan sesuatu nagi perusahaan untuk 

mendorong kemajuan perusahaan. 
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2.2. Penelitian terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu melnjadi relfelrelnsi dan acuan bagi pelnelliti dalam 

mellakukan pelnellitian yaitu selbagai belrikut:  

Tabell 2.1  

Pelnellitian Telrdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Variabel atau 

Instrumen 

Hasil Penelitian 

1 (Solihin, 2018) 

dengan judul 

penelitian 

“Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Pendidikan, 

dan Jumlah 

Penduduk 

Terhadap 

Kemiskinan di 

Kabupaten / 

Kota 

Kepulauan 

Riau Pada 

Tahun 2010 – 

2016”   

Analisis 

Regresi 

berganda 

Variabel: 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Pendidikan,Jumlah 

Pendudukdan 

Kemiskinan 

Menunjukkan 

bahwa hasil 

probabilita dari 

pertumbuhan 

ekonomi sebesar 

0,4658 < α 5% 

yang artinya 

pertumbuhan 

ekonomi 

mempengeruhi 

tingkat kemiskinan 

di kota/kabupaten 

Kepulauan Riau 

secara signifikan 

Negatif. Dengan 

koefisien variable 

Pertumbuhan 

Ekonomi sebesar 

0.009184. 

Sedangkan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka memiliki 

nilai porbabilita 

sebesar 0,0007 < α 

5% yang artinya 

TPT 

mempengaruhi 

tingkat kemiskinan 

di Kabupaten/Kota 

kepualauan Riau 

secara signifikan 

positif. Dan nilai 

koefisien variable 

TPT sebesar 

0.026093 persen 

yang mana apabila 
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TPT tumbuh 

sebesar 1% maka 

tingkat kemiskinan 

akan turut serta 

meningkat sebesar 

0.026093 persen. 

 

2 (A. Alif Nafilah. 

K, 2016) dengan 

judul “Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Islamic Human 

Development 

Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 

Kabupaten 

Jeneponto, 

Provinsi Sulawesi 

Selatan Tahun 

2005-2014”  

 

Analisis 

Relgrelsi 

data panel.  

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Islamic Human 

Development, 

Kemiskinan 

Menunjukkan 

bahwa hasil 

probabilita dari 

pertumbuhan 

ekonomi sebesar 

0,202>5% dan -

5440649 yang 

artinya 

pertumbuhan 

ekonomi memberi 

pengaruh secara 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan di 

Kabupaten 

Jeneponto.  

Sedangkan TPT 

memiliki hasil 

probabilita sebesar 

0,009<5% dan 

koefisien variable 

sebesar 7398578 

yang artinya TPT 

mempengaruhi 

tingkat kemiskinan 

di Kabupaten 

Jeneponto secara 

signifikan dan 

positif. 

 

3 (Purnamasari, 

2017) dengan 

judul “Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan 

Ketimpangan 

Pendapatan 

Terhadap 

Kemiskinan Di 

Provinsi Jawa 

Analisis 

Regresi 

berganda 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Ketimpangan 

Pendapatan, 

Kemiskinan 

Menunjukkan 

bahwa nilai 

probabilita dari 

Pertumbuhan 

ekonomi sebesar 

0,346 dan 

koefisien variable 

sebesar 0,022630 

yang berarti 

pertumbuhan 

ekonomi memberi 
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Timur Tahun 

2010-2014  

 

pengaruh secara 

signifikan dan 

positif terhadap 

kemiskinan di 

provinsi Jawa 

Timur. Sedangkan 

krtimpangan 

pendapatan 

memiliki nilai 

probabilita sebesar 

0,0001 dan 

koefisien variable 

sebesar -0.301793 

yang artinya 

ketimpangan 

pendapatan 

memberi pengaruh 

secara signifikan 

dan negatif 

terhadap 

kemiskinan di 

provinsi Jawa 

Timur.  

4 (Ningtyas, 2017) 

dengan judul “ 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran, 

Upah Minimum 

Regional dan 

Ketimpangan 

Distribusi 

Pendapatan 

Terhadap Tingkat 

Kemiskinan Di 

Indonesia Tahun 

1997-2014” 

Analisis 

Regresi 

berganda 

Pertumbuhan 

Ekonomi, 

Pengangguran,  

Upah Minimum 

Regional,  

Ketimpangan 

Distribusi 

Pendapatan, 

Kemiskinan 

Menunjukkan 

bahwa 

pertumbuhan 

ekonomi memiliki 

nilai probabilita 

sebesar 0,000<5% 

dan koevisien 

variabel sebesar -

0,465 berarti 

pertumbuhan 

ekonomi memberi 

pengaruh secara 

signifikan dan 

negatif terhadap 

tingkat kemiskinan 

di Indonesia. 

Sedangkan 

pengangguran 

memiliki nilai 

probabilita sebesar 

0,995>5% yang 

artinya 

pengangguran 

tidak memberi 

pengaruh secara 

signifikan 

terhadap 
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kemiskinan di 

Indonesia. Dan 

ketimpangan 

distribusi 

pendapatan 

memiliki 

probabilita sebesar 

0,027<5% dan 

koefisien variabel 

sebesar -0,362 

yang artinya 

ketimpangan 

distribusi 

pendapatan 

memberi pengaruh 

secara signifikan 

dan negative 

terhadap tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia 

 

Sumber: Hasil penelitian sebelumnya diolah (2025) 
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2.3. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.1. Kerangka Hipotesis 

 

Keltelrangan :     

    : Arah hubungan selcara parsial 

    : Arah hubungan selcara simultan 

 

 
Berdasarkan skema diatas, hipotesis dapat didefinisikan sebagai berikut : 

H1 : Diduga Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan (X2), 

Tingkat pengangguran Terbuka (X3),  berpengaruh secara parsial terhadap 

Kemiskinan (Y). 

H2 : Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan (X2), Tingkat 

pengangguran Terbuka (X3),  berpengaruh secara simultan terhadap 

Kemiskinan (Y). 

 

 

 

 

Kemiskinan (Y) 

Pertumbuhan 
Ekonomi (X1) 

Ketimpangan 
Pendapatan (X2)  

Tingkat 
Pengangguran 
Terbuka (X3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Pendekatan kuantitatif dipilih sebagai 

metode penelitian karena sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu untuk 

melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Metode 

ini juga memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan antar 

variabel yang ada (Sugiyono, 2013).  

Deskriptif Kuantiatif merupakan salah satu metode penting dalam 

melakukan penelitian. Metode ini digunakan untuk menyimpulkan hubungan 

antara variabel independen dan dependen serta memberikan gambaran 

tentang data secara akurat dan cepat (Sugiyono & Lestari, 2021). Selain itu, 

hasilnya juga lebih valid dan reliabel sehingga sangat cocok digunakan oleh 

peneliti dalam upaya menyusun penyelesaian masalah yang ada. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu  Penelitian 

Lolkasi pelnellitian ini adalah di Indolnelsia delngan olbyelk pelnellitian 

Pertumbuhan Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan (X2)  dan Tingkat 

pengangguran Terbuka (X3) selbagai variabell indelpelndeln, adapun variabell 

delpelndeln yaitu Kemiskinan (Y) delngan waktu pelnellitian sellama 8 tahun 

dari 2017 sampai delngan 2024.  

 

3.3.Populasi dan Sampel  

Polpulasi adalah jumlah kelselluruhan olbyelk yang karaktelristiknya 

helndak diduga. Polpulasi dalam pelnellitian ini adalah  Pertumbuhan 

Ekonomi (X1), Ketimpangan Pendapatan (X2)  dan Tingkat pengangguran 

Terbuka (X3) selbagai variabell indelpelndeln, adapun variabell delpelndeln 

yaitu Kemiskinan (Y). 

Sampell adalah bagian dari polpulasi yang karaktelristiknya helndak 

disellidiki (Nadelak, 2015). Sampell dalam pelnellitian ini adalah dari relntang 

waktu tahun 2017 -2024. 
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3.4. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr. 

Data selkundelr yaitu data yang dipelrollelh mellalui meldia pelrantara yang 

tellah dipublikasikan (Badrudin, 2013). Pelnulis melnggunakan data 

selkundelr belrupa data timel selriels. Sumbelr data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah data-data statistik Data dalam pelnellitian ini dipelrollelh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

 

3.5.Analisis Data 

Analisis data pelnellitian adalah suatu langkah yang sangat kritis. 

Polla analisis apa yang akan digunakan pelrlu dipelrtimbangkan ollelh pelnelliti 

(apakah analisis statistik atau nolnstatistik). Analisis statistik selsuai 

karaktelristik data yang belrsifat kuantitatif atau data yang dikuantitatifkan 

adalah data yang belrbelntuk angka-angka bilangan, seldangkan analisis 

nolnstatistik melnggunakan data kualitatif (Salim & Fadilla, 2021). Telknik 

analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah analisis 

kuantitatif delngan pelrhitungan SPSS 26. 

 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik  

Data pada penelitian ini adalah data skunder yang berbentuk data 

Time Series sehingga perlu dilakukan pengujian atas asumsi klasik yang 

ada yakni dengan melakukan beberapa jenis pengujian diantaranya adalah 

uji normalitas, uji autokorelasi, uji heterokedasitas, dan uji multilinieritas. 

a. Uji Normalitas  

Menurut (Ghozali, 2013) uji normalitas digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa dalam model regresi memiliki distribusi 

yang normal atau tidak normal. Apabila hasil pengujian penelitian 

> 0,05 maka variabel tersebut berdistribusi normal. Namun, apabila 

hasil pengujian < 0,05 maka variabel tersebut tidak berdistribusi 

normal. Dan apanila dideteksi melalui analisis grafik normal p-plot 

jika garis menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Autokorelasi 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu 

penyimpangan atau biasa disebut sebagai variabel pengganggu  

pada periode waktu t dengan kesalahan pada periode sebelumnya 

(t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

autokorelasi. Dalam Ghozali 2013 

c. Uji Heteroskedasitas 

Dalam (Sujarweni, 2015, p. 226) menjelaskan bahwa Uji 

heterokedasitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

ketidaksamaan dalam Varians dari Residual (selisih nilai duga 

dengan nilkai pengamatan sebenarnya) dari suatu periode ke 

periode pengamatan lain. Cara memprediksi ada atau tidaknya 

heteroskedasitas pada suatu model dapat dilihat dengan pola 

gambar scatter plot. 

3.5.2. Analisis Linier Berganda 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel Dependen dengan variabel independen dengan 

menggunakan perhitungan skala persamaan linier. Dalam penelitian ini 

akan digunakan aalat analisis yang berupa regresi linier berganda yang 

akan dioleh menggunakan perangkat lunak SPSS (Ghozali, 2013). 

Persamaan regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : Y = α+β1X1+ β2X2+ β3X3+e 

Keterangan : 

Y   = Tingkat Kemiskinan 

X1   = Pertumbuhan Ekonomi 

X2   = Ketimpangan Pendapatan 

X3   = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α    = Konstanta 

β1….. β3 = Koefisien Regresi 

e    = Error 
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3.5.3. Uji Hopotesis 

Untuk menguji Hipotesis dapat digunakan beberaoa jenis pengujian 

yaitu Uji t (Uji Parsial), Uji F (Uji Simultan) dan Uji    (Uji Koefisien 

Determinasi). 

1. Uji t (Uji Parsial)  

Uji statistik t menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen atau variabel bebas dalam menerangkan variabel 

dependen atau variabel terikat. Berikut ini adalah beberapa kriteria 

pengujian hipotesis : 

1. apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 2. apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Atau : 

 1. apabila p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 2. apabila p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Uji F (Uji Simultan)  

Dalam Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel bebas secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

terikat.. Berikut ini adalah beberapa kriteria yang digunakan pada uji F : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 2. Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Atau : 

 1. Apabila p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 2. Apabila p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

3. Uji R
2
 (Uji Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai    menjelaskan seberapa 

besar proporsi dari total variabel terikat yang dapat dijelaskan melalui variabel 

bebas atau variabel penjelas. Semakin tinggi nilai    maka semakin besar pula 

proporsi dari nilai total variasi vaeiabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1.   Deskripsi Data Penelitian 
 

Penelitian ini menganalisis data time series di Bojonegoro selama 

periode 2017-2024. Variabel dependen yang digunakan adalah Tingkat 

kemiskinan sedangkan variabel independen meliputi Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka. 

  

4.1.2.  Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Menurut (Ghozali, 2013) uji normalitas digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa dalam model regresi memiliki distribusi yang 

normal. Apabila hasil pengujian penelitian > 0,05 maka variabel tersebut 

berdistribusi normal. Namun, apabila hasil pengujian < 0,05 maka variabel 

tersebut tidak berdistribusi normal. Dan apabila dideteksi melalui analisis 

grafik normal p-plot jika garis menyebar disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonalnya maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Model regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS Data yang diolah 

Gambar 4.1. Grafik Variabel Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan 

Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan 
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Berdasarkan tampilan Normal P.P Plot Of Regression 

Standardlized Residual  pada Gambar 4.7 terlihat bahwa titik-titik yang 

menggambarkan data sesungguhnya di lapangan mengikuti dan berada di 

dekat Garis Diagonal. Oleh karena itu berdasarkan Uji Normalitas maka, 

data ini dapat dikatakan layak dan berdistribusi normal. Berikut ini akan 

ditampilkan hasil dari uji Kolmogrov Smirnov untuk memperkuat data 

tersebut.  

 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS Data Yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari seluruh sampel yang digunakan adalah 0,200 yang artinya 

lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi 

normal dan layak diteruskan untuk penelitian. 

b. Uji Autokorelasi  

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu 

penyimpangan atau  biasa disebut sebagai variabel pengganggu  pada 

periode waktu t dengan kesalahan pada periode sebelumnya (t-1). Model 

regresi yang baik adalah yang tidak memiliki autokorelasi. Dalam Ghozali 

Tabel 4.1. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov 
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2013, Adapun kriteria keputusan pengambilan keputusan Uji Durbin 

Watson (DW) dalam uji Autokorelasi, diantaranya yaitu : 

1. Jika nilai DW (Durbin Watson) terletak diantara DU dan 4-DU, maka 

tidak ada autokorelasi 

2. Jika nilai DW (Durbin Watson) lebih kecil dari nilai DL atau lebih besar 

dari Nilai 4-DL, maka terdapat autokorelasi 

3. Dan apabila nilai DW (Durbin Watson) terletak diantara DL dan DU atau 

diantara 4-DU dan 4-DL maka tidak menghasilkan kesmipulan yang Pasti 

atau tidak meyakinkan.  

Berikut ini Hasil Pengujian dari uji Autokorelasi menggunakan 

tabel Durbin Watson menggunakan SPSS. 26 : 

  

 

 

Sumber :  Output SPSS, data yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari nilai 

Durbin Watson Sebesar 2.240. perbandingan menggunakan nilai 

signifikansi 5% dengan jumlah sampel sebanyak 8 (n) dan Variabel 

Independen sebanyak 3 (K=3), maka berdasarkan tabel Durbin Watson 

nilai DU sebesar 2.286 dan nilai 4-DU sebesar 1.714. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai DW yaitu 2.240 berada diantara nilai DL dan DU 

yang artinya tidak terdapat kesimpulan yang pasti.  

Tabel 4.2. Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 
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Oleh karena itu, peneliti menggunakan Uji Run Test sebagai uji 

lanjutan untuk menguji apakah model pada penelitian ini terjadi gejala 

auto korelasi atau tidak. Uji Run Test merupakan bagian dari statistik non-

parametik yang dapat digunakan untuk pengujian apakah antara residual 

terjadi korelasi yang tinggi, apabila antar residual tidak terdapat korelasi, 

dapat dikatakan bahwa residiual adalah random atau acak. Menurut 

(Ghozali, 2016) pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut : 

1.  Apabila nilai Asymp, Sig (2-tailed) kurang dari 5% atau 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut berarti terdapat gejala autokorelasi 

2.  Apabila nilai Asymp, Sig (2-tailed) lebih dari 5% atau 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut berarti tidak terdapat gejala 

autokorelasi. 

Berikut ini adalah hasil Uji Run Test menggunakan SPSS, 26 : 

Tabel 4.3. Hasil Uji Run Test 

Runs Test 

 

Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -.10945 

Cases < Test Value 4 

Cases >= Test Value 4 

Total Cases 8 

Number of Runs 4 

Z -.382 

Asymp. Sig. (2-tailed) .703 

a. Median 

Sumber : Output SPSS, Data yang Dioleh 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0.703, yang artinya lebih dari 5% atau lebih dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala Autokorelasi. 

c.Uji Heteroskedasitas 

Uji Heteroskedasitas berarti ada varian variabel pada model regresi 

yang tidak sama (konstan). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedasitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar 

scatterplot model tersebut. Tidak terdapat model heteroskedasitas  jika : 

penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola, titik-titik data 

menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, dan titik-titik data 

tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. Untuk mengetahui hal 

tersebut dapat dilihat pada gambar scatterplot sebagai berikut : 

 

 

 

 

Sumber : Output SPSS, Data yang Dioleh 

 

Pada gambar 4.6,2 Scatterplot terlihat bahwa plot menyebar secara 

acak, baik diatas maupun dibawah nol pada sumbu Y. hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi atau 

Gambar 4.2. Scatterplot Uji Heteroskedasitas 
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tidak ada kesamaan variance dari residual pengamatan yang satu dengan 

pengamatan yang lain. 

6. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dimaksud untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang berbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas atau tidak. Untuk menguji adanya multikolinieritas  aitu jika nilai 

tolerance > 0,10 dan     < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas, untuk 

mengetahui hasil dari korelasi antar variabel dapat dilihat di tabel 

coefficients   sebagai berikut   

Tabel 4.4. Hasil Uji Nilai Tolerance dan VIF 

Sumber : Output SPSS, Data yang Dioleh 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas terelihat bahwa nilai Tolerance dari 

ketiga variabel yaitu Pertumbuhan Ekonomi atau PE memiliki nilai Tolerance 

sebesar (0.773 > 0.10), ketimpangan pendapatan atau Gini Rasio sebesar 

(0.884 > 0.10) dan Tingkat pengangguran Terbuka atau TPT sebesar (0.853 > 

0.10) dan hasil VIF dari ketiga variabel tersebut yaitu Pertumbuhan Ekonomi 

PE sebesar (1.293 < 10), Ketimpangan Pendapatan atau Gini Rasio sebesar 

(1.131 < 10) dan Tingkat Pengangguran Terbuka atau TPT sebesar (1.172 < 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.577 3.499  4.452 .011   

PE .892 .358 .517 2.493 .067 .773 1.293 

GINI -21.867 7.386 -.574 -2.960 .042 .884 1.131 

TPT .233 .266 .173 .874 .431 .853 1.172 

a. Dependent Variable: KEMISKINAN 
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10). Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 

penelitian ini bebas dari gejala Multikolinieritas. 

4.1.2.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

antara variabel Dependen dengan variabel independen dengan 

menggunakan perhitungan skala persamaan linier. Dalam penelitian ini 

akan digunakan alat analisis yang berupa regresi linier berganda yang akan 

dioleh menggunakan perangkat lunak SPSS (Ghozali, 2013). berikut akan 

ditampilkan hasil dari pengujian analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini  : 

Tabel 4.5. Hasil Analisis Regresi Berganda 

 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.577 3.499  

PE .892 .358 .517 

GINI -21.867 7.386 -.574 

TPT .233 .266 .173 

a. Dependent Variable: KEMISKINAN 

Sumber : Output SPSS, Data yang Dioleh 

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat hasil pengujian analisis regresi 

berganda apakah ada pengaruh antara variabel bebas (Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan,   dan Tingkat Pengangguran Terbuka) 

terhadap variabel terikat (Kemiskinan) dengan persamaan sebagai berikut : 

Y = α+β1X1+ β2X2+ β3X3 

Y = 15.577+(0.892X1)+ (-21.867X2)+ (0.233X3) 
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Keterangan : 

Y   = Tingkat Kemiskinan 

X1   = Pertumbuhan Ekonomi 

X2   = Ketimpangan Pendapatan 

X3   = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α    = Konstanta 

β1….. β3 = Koefisien Regresi 

e    = Error 

berdasarkan dalam penelitian ini hasil dari hasil dari regresi linier berganda 

dapat didimpulkan sebgai berikut : 

1. Konstanta (a) 

Nilai a = 15.577 menjukkan besarnya variabel Y yang tidak dipengaruhi 

Variabel-variabel bebas (Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan, dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka). 

2. Koefisien Regresi X1 (b1) 

Nilai koefisien Regresi b1 = 0,892 tanda positif menunjukkan apabila terjadi 

kenaikan satu persen dari variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1) berarti akan 

menaikkan 0,892 Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten Bojonegoro, dimana 

Variabel yang lain dianggap tetap atau konstan.  

3. Koefisien Regresi X2 (b2) 

Nilai koefisien Regresi b2 = -21.867 tanda negatif  menunjukkan apabila 

terjadi kenaikan satu persen dari variabel Ketimpangan Pendapatan (X2) berarti 

Tingkat Kemiskinan (Y) akan turun sebesar -21.867  dimana Variabel yang lain 

dianggap tetap atau konstan.  
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4. Koefisien Regresi X1 (b1) 

Nilai koefisien Regresi b3 = 0.233 tanda positif menunjukkan apabila terjadi 

kenaikan satu persen dari variabel Tingkat pengangguran Terbuka (X3) berarti 

akan menaikkan 0.233 skor Tingkat Kemiskinan (Y) di Kabupaten Bojonegoro, 

dimana Variabel yang lain dianggap tetap atau konstan.  

4.1.2.  Uji Hipotesis 

a. Uji t (uji Parsial) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing  

variabel independen atau variabel bebas dalam menerangkan variabel 

dependen atau variabel terikat. Apabila nilai probabilita lebih kecil dari 0,05 

(5%) maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah beberapa kriteria 

pengujian hipotesis : 

1. apabila thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2. apabila thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Atau : 

1. apabila p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2. apabila p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Untuk mengetahui pengaruh Ketiga Variabel Bebas (Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat pengangguran Terbuka) 

secara parsial terhadap Tingkat Kemiskinan dapat dilihat dari Tabel dibawah 

ini : 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Sumber : Output SPSS, Data yang Diolah 

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat 

maka dapat digunakan uji t yang dapat dilihat pada output coefficients hasil 

analisis regresi linier berganda diatas. Dalam menentukan ttabel = t (α/2 n-k-1) 

dengan taraf signifikansi α = 5% (0,05) karena dua sisi menjadi 0,025 (0,025:8-3-

1) = (0,025:4) yaitu sebesar 2.776. 

b. Uji F (Uji Simultan)   

Dalam Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel bebas secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat.. 

Berikut ini adalah beberapa kriteria yang digunakan pada uji F : 

1. Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 2. Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

  Atau : 

 1. Apabila p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 2. Apabila p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Untiuk mengetahui pengaruh ketiga variabel bebas (Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran terbuka) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 15.577 3.499  4.452 .011   

PE .892 .358 .517 2.493 .067 .773 1.293 

GINI -21.867 7.386 -.574 -2.960 .042 .884 1.131 

TPT .233 .266 .173 .874 .431 .853 1.172 

a. Dependent Variable: KEMISKINAN 
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secara Simultan terhadap Tingkat kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro, 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Sumber : Output SPSS, Data yang Diolah 

 

Uji F (uji Simultan) dapat dilihat melalui perbandingan antara Fhitung 

dengan Ftabel. Dalam menentukan Ftabel dapat dilihat melalui df1;df2 (k;n-k-1) 

dimana k=jumlah variabel independen dan n adalah jumlah sampel, sehingga 

diperoleh (3;8-3-1) = (3;4). Jadi, nilai Ftabel adalah 6,59. 

 

c. . Uji    (Uji Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai    

menjelaskan seberapa besar proporsi dari total variabel terikat yang dapat 

dijelaskan melalui variabel bebas atau variabel penjelas. Semakin tinggi nilai 

   maka semakin besar pula proporsi dari nilai total variasi vaeiabel dependen 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. (ghozali,2013). 

 

 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11.429 3 3.810 8.692 .032
b
 

Residual 1.753 4 .438   

Total 13.182 7    

a. Dependent Variable: KEMISKINAN 

b. Predictors: (Constant), TPT, GINI, PE 
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Berikut ini adalah tabel dari uji koefisien determinasi : 

Tabel 4.8. Hasil Uji Signifikansi Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber : Output SPSS, Data yang diolah 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa : 

1. R= 0,931 berarti antara variabel Pertumbuhan Ekonomi (X1), 

Ketimpangan Pendapatan (X2) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (X3) 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten bojonegoro (Y) sebesar 

93,1%, artinya hubungannya sangat erat 

2. R Square sebesar 0,867 atau 86,7% variabel Tingkat Kemiskinan Di 

Kabupaten Bojonegoro dapat dijelaskan melalui Variabel Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka, 

sedangkan sisanya yaitu 13,3% dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini.  

3. Standard Error Of Estimated (Standar Deviasi) artinya mengukur 

variasi dari nilai yang diprediksi . dalam penelitian ini nilai dari standar 

deviasinya sebesar 0,66203, semakin kecil standar deviasinya maka 

semakin baik model penelitian ini.  

4.2. Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan, dan 

Tingkat Pengangguran Terbuka terhadat Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-2024: 

Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa secara parsial dan simultan adalah: 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .931
a
 .867 .767 .66203 2.240 

a. Predictors: (Constant), TPT, GINI, PE 

b. Dependent Variable: KEMISKINAN 
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1. Nilai signinifikansi dari Perumbuhan Ekonomi sebesar 0.067 yang 

artinya lebih besar dari 0.05 (0.067 > 0,05), jika dilihat dari nilai ttabel 

secara Dua Arah, nilai thitung sebesar 2,493 lebih kecil dari nilai ttabel 

sebesar 2.776 (2.493 < 2.776), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak berarti variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di 

Kabupaten Bojonegoro. 

2. Nilai signinifikansi dari Kerimpangan Pendapatan sebesar 0.042 yang 

artinya lebih kecil dari 0.05 (0.042 < 0,05), jika dilihat dari nilai ttabel 

dua arah, nilai thitung sebesar -2,960 lebih besar dari nilai ttabel sebesar -

2.776    (-2960 > -2.776) sehingga H0 ditolak dan Ha diterima berarti 

variabel Ketimpangan Pendapatan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro. 

3. Nilai signinifikansi dari Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 0.431 

yang artinya lebih besar dari 0.05 (0.431 > 0,05), jika dilihat dari nilai 

ttabel secara Dua Arah, nilai thitung sebesar 0,874 lebih kecil dari nilai ttabel 

sebesar 2.776 (0,874 < 2.776) sehingga H0 diterima dan Ha ditolak 

berarti variabel Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten 

Bojonegoro. 

4. Nilai signinifikansi diatas dapat dilihat bahwa hasil dari Fhitung adalah 

8,69 lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 6,59 (8,69 > 6,59) dan nilai 

signifikansi dari uji F diatas adalah sebesar 0.032 yang artinya kurang 

dari 0,05 (0,032 < 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil dari penelitian ini ketiga 
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variabel independen yaitu Pertumbuhan Ekonomi, Ketimpangan 

Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh secara 

Signifikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2017-2024.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan, dan Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-2024 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, nilai signifikansi dari 

variabel Pertumbuhan Ekonomi adalah sebesar 0.067 yang artinya lebih 

besar dari 0.05 (0.067 > 0,05), jika dilihat dari nilai ttabel secara Dua Arah, 

nilai thitung sebesar 2,493 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2.776 (2.493 < 

2.776), sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

berarti variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 

2017-2024. 

2. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, nilai signifikansi dari 

variabel Ketimpangan Pendapatan adalah sebesar 0.042 yang artinya lebih 

kecil dari 0.05 (0.042 < 0,05), jika dilihat dari nilai ttabel dua arah, nilai 

thitung sebesar -2,960 lebih besar dari nilai ttabel sebesar -2.776 (-2960 > -

2.776), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima berarti variabel Ketimpangan 

Pendapatan berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-2024. 

3. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t, nilai signifikansi dari 

variabel Tingkat Pengangguran Terbuka adalah sebesar 0.431 yang artinya 

lebih besar dari 0.05 (0.431 > 0,05), jika dilihat dari nilai ttabel secara Dua 

Arah, nilai thitung sebesar 0,874 lebih kecil dari nilai ttabel sebesar 2.776 
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(0,874 < 2.776), sehingga H0 diterima dan Ha ditolak berarti variabel 

Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-

2024. 

4. Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan uji F, hasil dari Fhitung adalah 

8,69 lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 6,59 (8,69 > 6,59) dan nilai 

signifikansi dari uji F diatas adalah sebesar 0.032 yang artinya kurang dari 

0,05 (0,032 < 0,05), dengan nilai R Square sebesar 0, 867 atau 86,7% 

diprngaruhi oleh Variabel yang ada pada penelitian ini dan sisanya yaitu 

13,3% dipemgaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil 

dari penelitian ini ketiga variabel independen yaitu Pertumbuhan 

Ekonomi, Ketimpangan Pendapatan dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

berpengaruh secara simultan dan Signifikan Terhadap Tingkat Kemiskinan 

di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2017-2024.    

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat diajukan beberapa 

rekomendasi kebijakan dan akademis: 

1. Pemerintah perlu melakukan perbaikan dan meningkatan pertumbuhan 

ekonomi agar tingkat kemiskinan tidak terus bertambah dengan cara 

mengembangkan dan melakukan peningkatan ekonomi melalui Industri 

Kreatif, Usaha kecil Menengah dan Mikro (UMKM) yang memiliki daya 

saing.  

2. Perlu memberikan bantuan-bantuan sosial kepada masyarakat miskin 

(Rastra, PKH, DAK dll),  dan pemerintah perlu memastikan agar bantuan 

sosial yang diberikan kepada masyarakat tidak salah sasaran. Sehingga 
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bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat ini diharapkan 

akan mengurangi dampak dari ketimpangan pendapatan.  

3. Perlu menekan angka pengangguran dengan cara memperbanyak lapangan 

pekerjaan, melakukan program pelatihan kerja bagi masyarakat kurang 

mampu dan ibu Rumah tangga, memberikan kemudahan bagi masyarakat 

miskin untuk memperoleh modal usaha (Seperti Kartu Pedagang 

Produktif) yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. 

4. Penelitian ini dapat dijadikan Refrensi bagi peneliti selanjutnya, dan 

diharapkan juga peneliti selanjutnya dapat menjabarkan Variabel lain yang 

mempengaruhi Tingkat kemiskinan di Kabupaten / Kota, khususnya 

Kabupaten Bojonegoro 
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